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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 م
 

 

mim M Em 
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 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atunjamīlah  مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar   القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

ۖ   وهرهت   لْنَٰه  ُ   هَ نِ ُن ۦ ف  ؤهادهكه  نِكه  نَِٰ هَِّت ۖ    كهذه  ةً  ده لْهةً وه حن ۖ   هِونلَه ن  زتله عهلْهين ُن ٱنِق رنءهان  ج من وهقهاله ٱِ ذنينه كهفهر وا
 ت هرنتنيلً 

 

Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak diturunkan 

kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu 

dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar). 

( QS. Al – Furqan : 32 )1 

 

 

 

                                                             
1 Ahmad Subkhan, Al – Qur’anulkarim dan Tajwid ( Surakarta : Ziyad books, 2014 ), hlm. 362. 
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ABSTRAK 

Khamida, Lailatul. 2020. Implementasi Metode Cooperative learning Tipe 

Jugsaw Dalam Meningkatkan Maharah qira’ah Siswa Kelas XI di SMK Islam 45 

Wiradesa Pekelongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negri Pekalongan, Pembimbing 

Dr. Muhammad Jaeni M.Pd.,M.Ag. 

Kata Kunci : Maharah Qira’ah, Metode Cooperative learning Tipe Jigsaw 

  Proses pembelajaran bahasa Arab di sekolah harus memberikan nuansa 

kolaboratif antara salah satu siswa dengan siswa yang lainnya, sehingga 

pembelajaran lebih menyenangkan. Salah satu pembelajaran yang memberikan 

ruang kepada siswa untuk berkolaborasi lebih berperan aktif dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab yaitu menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw, atau 

dikenal dengan istilah Cooperative learning Tipe Jigsaw. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Implementasi 

Metode Cooperative learning Tipe Jigsaw dalam meningkatkan Maharah qira’ah 

Siswa Kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan ?, dan Apa saja faktor yang 

mempengaruhi Implementasi Metode Cooperative learning Tipe Jigsaw dalam 

meningkatkan Maharah qira’ah Siswa Kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa 

Pekalongan ?. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Implementasi 

Metode cooperative learning Tipe Jigsaw dalam meningkatkan Maharah qira’ah 

Siswa Kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan dan Untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi Implementasi Metode cooperative learning Tipe Jigsaw 

dalam meningkatkan Maharah qira’ah Siswa Kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa 

Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, Sedangkan pendekatannya 

adalah pendekatan kualitatif, Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber datanya adalah 

sumber data primer meliputi Guru dan Siswa, sumber data sekunder meliputi 

dokumen-dokumen, dan buku-buku tentang profil SMK Islam 45. Sedangkan 

teknik analis data penelitian ini menggunakan teori analis data yang dikembangkan 

oleh Miles dan Huberman, dengan mengemukakan analisis data mencakup tiga 

kegiatan yang bersamaan yaitu, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi Metode 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan Maharah Qira’ah Siswa 

Kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan menunjukkan adanya 

pembelajaran menggunakan Metode Cooperative Learning Tipe Jigsaw dimana 

metode tersebut digunakan dalam Maharah Qira’ah yang dilaksanakan setiap 

seminggu sekali dalam 2 jam pelajaran. (2) faktor pendukung yang menjadikan 

Implementasi Cooperative Learning Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan Maharah 

Qira’ah berhasil adalah siswa yang antusias dan aktif sedangkan faktor 

penghambatnya adalah waktu pembelajaran kurang lama, media pembelajaran 

kurang mendukung dan latar belakang siswa yang beragam. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kompetensi mengajar bagi seorang pendidik sangat penting dan mutlak 

adanya. Bukan rahasia umum lagi jika pembelajaran di madrasah/sekolah masih 

sering diidentikkan dengan proses pembelajaran tradisional yang lebih banyak 

mengandalkan metode ceramah dalam pembelajarannya. Kegiatan siswa hanya 

duduk, diam, dengar,catat, sehingga kegiatan ini mengakibatkan siswa kurang 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang cenderung menjadikan 

mereka cepat bosan dan malas belajar. Keberhasilan belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru memilih dan menggunakan 

metode pengajaran. 

Metode Cooperative learning merupakan salah satu model pembelajaran 

kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran 

kooperatif yaitu siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajari 

sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Pembelajaran ini pun siswa pandai 

mengajari siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Pembelajaran 

Cooperative learning juga merupakan model yang mengutamakan kerja sama di 

antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran Cooperative 

learning ini juga dapat menciptakan saling bekerja sama  antara siswa, sehingga 
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sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tapi juga sesama 

siswa.1 

Pandai dan memahami materi Bahasa Arab tentu saja belum cukup efektif 

untuk dijadikan modal pembelajaran, maka dari itu perlu adanya ide kreatif dari 

seorang pendidik. Jigsaw merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika 

materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi 

tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah 

dapat melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada 

orang lain. model ini biasanya cocok digunakan untuk pembelajaran ketrampilan 

berbicara dan membaca.2 

Keterampilan membaca (Maharah qira’ah) adalah menyajikan materi 

pelajaran dengan cara lebih dulu mengutamakan membaca, yakni guru mula-

mula membacakan topik – topik bacaan, kemudian di ikuti oleh para siswa. 

Membaca tidak sekedar mengubah lambing tulis menjadi bunyi, akan tetapi juga 

mengambil informasi yang terkandung dalam text bacaan. 3 

SMK Islam 45 Wiradesa merupakan salah satu sekolah menengah 

kejuruan yang terletak di desa Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan, dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Al Amin 

Wiradesa. Meskipun berbasis SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) di dalam 

                                                             

1 Ahmad Syarifuddin, “Model Pembelajaran Cooperative learning Tipe Jigsaw dalam 

Pembelajaran” ( Palembang: Ta’dib, No. 02, November,  Vol. XVI, 2011 ), hlm, 212. 

2 Umi Machmudah & Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab, (Malang: UIN- Maliki PRESS, 2016), hlm. 186. 

3 Muhammad Afif Amrullah, Metode Pembelajaran Qira’ah Persepektif Teori Kognitif Sosial 

Albert Bandura, ( Yogyakart : Jurnal Tarbawi, No. 1, Januari, Vol. 15, 2018 ), hlm. 71. 
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lembaga tersebut juga terdapat mata pelajaran yang berbasis keagamaan, salah 

satu mata pelajaran yang berbasis keagamaan yaitu mata pelajaran bahasa Arab. 

Mata pelajaran bahasa Arab diajarkan mulai dari kelas X sampai kelas XII 

semua jurusan, dimana peneliti lebih fokus terhadap kelas XI jurusan teknik 

komputer dan jaringan (TKJ), dalam mata pelajaran tersebut dilaksanakan setiap 

satu minggu sekali dalam 2 jam pelajaran. Dalam pembelajaran bahasa Arab di 

SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan sebelumnya menggunakan metode 

ceramah, dimana guru hanya menjelaskan materi di depan kelas tanpa memberi 

kesempatan terhadap siswa untuk bertanya setelah itu guru memberi tugas secara 

mandiri. 

Hal tersebut menjadikan siswa merasa bosan dalam mengikuti mata 

pelajaran bahasa Arab. Siswa menganggap bahwa mata pelajaran bahasa Arab 

adalah mata pelajaran yang sulit untuk di pahami, karena tidak tau arti dan bukan 

bahasa sehari – hari. Hal ini sangat berpengaruh terhadap nilai siswa dalam mata 

pelajaran bahasa Arab, nilai mata pelajaran bahasa Arab masih banyak yang 

menurun di bawah standar KKM. 

 Dengan demikian dirasa kurang ada peningkatan dalam menggunakan 

model pembelajaran tradisional (metode ceramah), maka dari itu perlu untuk 

mengganti metode yang lain.  Proses pembelajaran bahasa Arab di sekolah harus 

memberikan nuansa kolaboratif antara salah satu siswa dengan siswa yang 

lainnya, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan. 

Salah satu pembelajaran yang memberikan ruang kepada siswa untuk 

berkolaborasi lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran bahasa Arab yaitu 
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menggunakan metode kooperatif, atau dikenal dengan istilah Cooperative 

learning. Setelah menggunakan metode tersebut dirasa adanya peningkatan 

dalam pembelajaran bahasa Arab, dimana siswa lebih aktif dan antusias dalam 

mengikuti mata pelajaran bahasa Arab, hal tersebut menjadikan suatu perubahan 

peningkatan nilai siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul IMPLEMENTASI METODE 

COOPERATIVE LEARNING JIGSAW DALAM MENINGKATKAN 

MAHARAH QIRA’AH SISWA KELAS XI DI SMK ISLAM 45 

WIRADESA PEKALONGAN. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dipaparkan, untuk 

memperjelas arah penelitian, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Implementasi Metode Cooperative learning Tipe Jigsaw dalam 

meningkatkan Maharah qira’ah Siswa Kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa 

Pekalongan ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

Implementasi Metode Cooperative learning Tipe Jigsaw dalam 

meningkatkan Maharah qira’ah Siswa Kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa 

Pekalongan ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendiskripsikan Implementasi Metode Cooperative learning Tipe 

Jigsaw dalam meningkatkan Maharah qira’ah Siswa Kelas XI di SMK Islam 

45 Wiradesa Pekalongan. 

2. Untuk mendiskripsikan faktor yang mempengaruhi Implementasi Metode 

Cooperative learning Tipe Jigsaw dalam meningkatkan Maharah qira’ah 

Siswa Kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Adapun signifikansi dalam penelitian ini terbagi atas dua signifikansi 

sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

a. Dapat memberikan pengetahuan secara teoritis bagi SMK Islsm 45 

Wiradesa Pekalongan, serta menjadi bahan pertimbangan dalam proses 

pembelajaran. 

b. Dapat menambah ilmu dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab. 

2. Secara Praktis 

a. Memberikan motivasi bagi penulis khususnya, mengenai pembelajaran 

bahasa Arab dengan Metode Cooperative learning Tipe Jigsaw. 
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b. Memberikan wawasan serta informasi kepada para pembaca mengenai 

pembelajaran bahasa Arab dengan Metode Cooperative learning Tipe 

Jigsaw.  

E. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dari beberapa metode 

penelitian. Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.4 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan. 

Dalam hal ini penulis akan melakukan pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian (terjun langsung ke lapangan) guna memperoleh informasi dan 

data-data tentang masalah yang dibahas.5 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun 

sumber data penelitian sesuai dengan cara memperolehnya dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diambil secara langsung dari 

sumbernya atau objek yang diamati.6 Adapun sumber data dalam 

                                                             

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D 

(Bandung: CV Alfabeta, 2010), hlm. 3. 

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 114. 

6 Yusuf Nalim dan Salafudin Turmudi, Statistik Deskriptif  (Pekalongan: STAIN Press, 2012), 

hlm. 43 
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penelitian ini yaitu guru mata pelajaran bahasa Arab di SMK Islam 45 

Wiradesa Pekalongan dan Peserta didik SMK Islam Wiradesa 

Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diambil secara 

tidak langsung dari sumbernya, bisa diperoleh dari data yang sudah ada 

maupun mengutip dari literature.7 Yang termasuk sumber data yang 

sekunder dalam penelitian ini yaitu buku-buku, dokumentasi dan 

literatur. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Metode Observasi  

Observasi merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 

manusia dalam memperoleh pengalaman dan pengetahuan berdasarkan 

apa yang dilihat dan didengar.8 Dalam observasi ini akan di lakukan 

penelitian secara langsung yang berkaitan dengan kegiatan belajar 

mengajar, pola interaksi siswa dengan guru, siswa dengan siswa seperti 

keaktifan siswa, meliputi strategi atau metode pengajaran yang 

dilakukan di kelas. Metode ini digunakan untuk meneliti metode 

                                                             
7 Yusuf Nalim dan Salafudin Turmudi, Statistik Deskriptif ….hlm. 43. 

8 Moh. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Malang: CV. Bintang Sejahtera, 2017), 

hlm. 125. 
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Cooperative learning dalam meningkatkan Maharah qira’ah siswa 

kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan.  

b. Metode Wawancara 

Metode interview atau wawancara dapat diartikan sebagai bentuk 

percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara dan terwawancara.9 Yang di inginkan dalam bagian 

ini adalah mengetahui respon siswa tentang metode pembelajaran di 

kelas. Metode ini dilakukan guna memperoleh informasi tentang 

metode Cooperative learning dalam meningkatkan Maharah qira’ah 

siswa kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan.  

Dalam hal ini subyek yang akan dijadikan bahan untuk 

wawancara adalah guru mata pelajaran bahasa Arab dan siswa di SMK 

Islam 45 Wiradesa Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan kumpulan fakta dan data yang 

tersimpan dalam bentuk teks atau artefak.10 Tentunya dalam metode 

dekomuntasi ini meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan 

bahan ajar lainnya. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 

memperoleh data terkait tinjauan historis, letak geografis, struktur 

                                                             
9 Lexy Maloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 

135 

10 M. Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2012), hlm. 131. 
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organisasi, keadaan pendidik, karyawan dan peserta didik serta sarana 

dan prasarana di SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data.11  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model Miles and Huberman 

sebagai teknik analisis data. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction/reduksi data 

(mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu), data display/penyajian data (untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif), dan conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan 

verifikasi).12 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi tiga 

bagian yakni, bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Untuk mendapatkan 

                                                             
11 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 285. 

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,… hlm. 337. 
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gambaran sistematis tentang penulisan judul diatas, maka sistematika 

penulisannya disusun sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II : Bab ini berisi Landasan Teori, pada bab ini berisi 3 sub bab, 

pertama adalah Deskripsi Teori mengenai : Pengertian cooperative learning, 

konsep dasar pembelajaran Cooperative learning tipe jigsaw, tujuan dan manfaat 

metode Cooperative learning tipe jigsaw, unsur – unsur metode pembelajaran 

Cooperative learning tipe jigsaw, kelebihan dan kelemahan metode Cooperative 

learning tipe jigsaw, prinsip – prinsip Cooperative learning tipe jigsaw, langkah 

– langkah pembelajaran cooperative tipe jigsaw, langkah – langkah penataan 

ruang kelas metode Cooperative learning tipe jigsaw, hakikat keterampilan 

membaca, prinsip – prinsip keterampilan membaca, tujuan Maharah qira’ah, 

media pembelajaran Maharah qira’ah, jenis – jenis Maharah qira’ah, evaluasi 

pembelajaran Maharah qira’ah. Kedua adalah Penelitian Relevan dan ketiga 

adalah Kerangka Berfikir. 

Bab III : Bab ini berisi tentang hasil penelitian, yang pertama profil SMK 

Islam 45 Wiradesa Pekalongan seperti letak geografis SMK Islam 45 Wiradesa 

Pekalongan, visi dan misi lembaga SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan, tujuan 

SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan, struktur organisasi SMK Islam 45 

Wiradesa Pekalongan, sarana dan prasarana SMK Islam 45 Wiradesa 

Pekalongan, keadaan guru SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan, keadaan siswa 
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SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan. Kedua implementasi metode Cooperative 

learning tipe jigsaw dalam meningkatkan Maharah qira’ah siswa kelas XI di 

SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan dan ketiga adalah faktor – faktor yang 

mempengaruhi implementasi metode Cooperative learning tipe jigsaw dalam 

meningkatkan Maharah qira’ah siswa kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa 

Pekalongan. 

Bab IV : Bab ini berisi tentang analisis hasil penelitian implementasi 

metode Cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan Maharah qira’ah 

siswa kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan dan faktor – faktor yang 

mempengaruhi implementasi metode Cooperative learning tipe jigsaw dalam 

meningkatkan Maharah qira’ah siswa kelas XI di SMK Islam 45 Wiradesa 

Pekalongan. 

Bab V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasannya yang telah 

diuraikan pada bab – bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Implementasi Metode Cooperative learning Tipe Jigsaw Dalam 

Meningkatkan Maharah qira’ah Kelas XI di Smk Islam 45 Wiradesa 

Pekalongan. 

Implementasi metode Cooperative learning tipe jigsaw dalam 

meningkatkan Maharah qira’ah siswa kelas XI di SMK Islam 45 

Wiradesa Pekalongan sudah berjalan sesuai dengan langkah – langkah 

yang diterapkan. Meliputi tujuan, materi, pelaksanaan pembelajaran, 

media serta evaluasi pembelajaran. Adapun tujuan dari implementasi 

metode Cooperative learning tipe jigsaw dalam pembelajaran bahasa 

Arab Maharah qira’ah agar dapat meningkatkan motivasi, minat, serta 

keaktifan  siswa dalam belajar bahasa Arab, sehingga peserta didik bisa 

membaca dengan baik dan fasih dalam membaca teks bahasa Arab. 

Materi pembelajaran Maharah qira’ah berupa teks bacaan yang 

dipresentasikan didepan kelas dengan menggunakan buku ajar LKS 

bahasa Arab kelas XI SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan. Adapun 
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materi yang dipresentasikan yaitu  ( النظفة في الإسلام )  . Pelaksanan metode 

Cooperative learning tipe jigsaw sudah sesuai dengan teori yang ada, 

mulai dari guru menyiapkan materi sebelum pelaksanaan pembelajaran, 

pembukaan, kegiatapenn inti, utup dan evaluasi pembelajaran.  

 Media yang digunakan dalam pembelajaran Maharah qira’ah 

yaitu berupa papan tulis, spidol dan buku ajar LKS. Kemudian untuk 

evaluasi pembelajaran Maharah qira’ah dilakukan dengan dua cara 

yaitu tes lisan dan tes tertulis. Dimana tes lisan dilaksanakan dengan 

cara siswa mempresentasikan didepan kelas untuk membaca teks 

bahasa Arab dengan baik dan benar. Sedangkan, ter tertulis 

dilaksanakan pada saat penilaian akhir semester (PAS) yang 

diselenggarakan di tingkat sekolah. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Metode Cooperative 

learning Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan Maharah qira’ah Siswa 

Kelas XI Di SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan 

Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat, antara lain: 

a. Faktor Pendukung:  

1. Siswa antusias 

2. Siswa aktif dan kreatif 

3. Berkomunikasi dan berbagi ilmu 
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b. Faktor Penghambat: 

1. Waktu kurang lama 

2. Media pembelajaran tidak mendukung 

3. Latar belakang siswa yang beragam 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, peneliti dengan rendah hati 

menyampaikan saran – saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru pengajar bahasa Arab hendaknya menambah wawasan dengan 

memanfaatkan penggunaan media ajar yang lain. Misalnya: internet dan 

teknologi komputer. 

2. Bagi siswa hendaknya lebih aktif dalam bertanya apabiala dalam 

pembelajaran bahasa Arab kurang dapat dipahami. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI  KEADAAN SMK ISLAM 45 

WIRADESA PEKALONGAN 

Tanggal  : 19 Maret 2019 

Tempat  : SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan 

Tema  : Keadaan Sekolah 

Deskriptif Data : 

 Pada bulan Maret hari Selasa tanggal 19, peneliti melakukan observasi di 

SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan. Peneliti mengamati keadaan letak geografis 

SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan. SMK Islam didirikan pada tahun 2007 

bulan Desember di Komplek Pondok Pesantren Al- Amin Kauman Wiradesa, RT. 

12/ RW. 06, Kauman Timur. 

Guru yang mengajar di lembaga yayasan SMK Islam 45 Wiradesa terdiri 

dari lulusan S1, S2 adapula yang masih GTT (Guru Tidak Tetap) dan GTY (Guru 

Tetap Yayasan). Adapun siswa SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan terdiri dari 

berbagai latar belakang pendidikan yang beragam yaitu dari SMP dan MTs. 

Siswa mayoritas dari sekitar lingkup Wiradesa dan adapula beberapa yang 

dari luar kota, walaupun demikian pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan 

dengan lancar sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI IMPLEMENTASI METODE 

COOPERATIVE LEARNING TIPE JIGSAW DALAM MENINGKATKAN 

MAHARAH QIRA’AH 

(Penerapan metode cooperative learning tipe jigsaw dalam meningkatkan maharah 

qira’ah dan faktor pendukung dan penghambatnya) 

Tanggal : 23 Maret 2019  

Tempat :  SMK Islam 45 Wiradesa pekalongan 

Tema     : Penerapan metode cooperative learning tipe jigsaw dalam                  

meningkatkan maharah qira’ah dan faktor pendukung dan   

penghambatnya. 

Deskripsi Data: 

 Pada hari Sabtu tanggal 23 Maret 2019. Peneliti melakukan observasi di 

SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan. Pada observasi kali ini peneliti mengamati 

proses pembelajaran penerapan metode cooperative learning tipe jigsaw dalam 

meningkatkan maharah qira’ah di SMK Islam 45 Wiradesa Pekalongan.  

 Pembelajaran bahasa Arab biasanya dilaksanakan setiap seminggu sekali 

dalam 2 jam pelajaran pada hari sabtu jam 08.45 – 10.15, sebelum proses 

pembelajran berlangsung guru menyiapkan materi yang akan diajarkan. Setelah 

bel masuk jam ke 3 guru langsung masuk kelas diawali dengan salam, 

menanyakan kabar siswa dan mengabsen siswa satu persatu. 
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 Kemudian guru menjelaskan sedikit tentang materi maharah qira’ah, 

dimana guru mengulang beberapa kali mufradat yang masih asing bagi siswa 

beserta maknanya. Setelah itu guru membagi kelompok yang terdiri dari empat 

anak di setiap satu kelompoknya, beserta mengatur tempat duduk siswa. 

Setelah itu, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

dengan mengangkat tangan bagi siswa yang belum paham tentang materi yang 

diajarkan dalam proses pembelajaran dan siswa disuruh untuk berlatih membaca 

dengan anggota kelompoknya serta menerjemahkan dalam waktu 30 menit. Sisa 

waktu digunakan untuk mempresentasi dari hasil diskusi kelompok didepan kelas. 

Dari hasil presentasi masing – masing kelompok guru dapat mengevaluasi 

siswa secara langsung. Serta dapat menjadikan siswa lebih aktif  dalam mengikuti 

pembelajaran bahasa Arab. Walaupun masih ada beberapa siswa yang berbicara 

sendiri dengan kelompoknya di luar materi pembelajaran. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



DOKUMENTASI 

Suasana Kelas Pada Saat Pembelajaran Berlangsung 
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Wawancara Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Siswa Kelas XI SMK Islam 45 
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